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Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan 
interaksi sosial dalam belajar, intensitas belajar dan bersikap ilmiah siswa terhadap 
prestasi belajar. Penelitian ini adalah "Ex Post Facto". Uji validitas butir dengan 
rumus korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas dengan rumus KR-20 
untuk menguji prestasi belajar dan dengan Alpha Cronbach untuk menguji interaksi 
sosial dalam belajar, intensitas belajar dan bersikap ilmiah siswa. Hasil uji 
reliabilitas tes prestasi belajar fisika uji rtt = 0,806, reliabilitas angket interaksi 
sosial dalam belajar diperoleh rtt = 0,922, reliabilitas angket intensitas belajar rtt = 
0,909, reliabilitas angket bersikap ilmiah siswa rtt = 0,923 nilai p = 0,000 dapat 
disimpulkan bahwa semua instrumen reliabel 
 





yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 1 Pundong, 
pembelajaran sudah 
berlangsung dengan cukup baik. 
Guru-guru yang ramah 
membuat siswa merasa nyaman 
dalam belajar. Ruang kelas yang 
cukup luas dengan siswa 
perkelasnya 25-26 orang 
membuat proses belajar 
mengajar berjalan lebih efektif. 
Terdapat pula laboratorium 
fisika yang luas yang dilengkapi 
dengan alat-alat fisika dan 
keadaan laboratorium yang 
bersih, rapi, dan pencahayaan 
ruangan yang cukup membuat 
siswa leluasa dalam melakukan 
eksperimen. Karyawan dan 
staff-staff sekolah melayani 
seluruh anggota sekolah dengan 
ramah dan baik. Alat penunjang 
pelajaran seperti proyektor dan 
computer sudah tersedia dalam 
masing-masing kelas.  
Namun demikian, prestasi 
belajar fisika yang diperoleh 
siswa kurang memuaskan. 
Prestasi belajar dari sekolah 
tersebut masih perlu adanya 
peningkata sehingga ketuntasan 
dalam belajar dapat tercapai. 
Tidak maksimalnya nilai 
tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor dari 
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dalam maupun faktor dari luar. 
Yang termasuk faktor dari 
dalam anrata lain adalah minat, 
bakat, kecerdasan, emosi, sikap, 
dan kebiasaan.  
Selain beberapa faktor 
tersebut, interaksi sosial dalam 
belajar, intensitas belajar, dan 
bersikap ilmiah siswa 
merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
fisika. Pada proses belajar, 
terjadi interaksi  antara suatu 
individu dengan individu lain. 
Seorang guru yang mengajar 
tanpa memedulikan siswanya, 
maka siswa akan sulit mengerti 
dan mengingat apa saja yang 
telah diajarkan oleh guru 
tersebut. Keadaan seperti ini 
akan berdampak buruk pada 
prestasi belajar fisika. Siswa 
juga dapat belajar dari 
temannya. Apabila tidak ada 
interaksi yang baik maka antar 
siswa tidak mampu saling 
mendukung dan belajar 
bersama. Banyak siswa yang 
merasa malas belajar, dan 
hanya mencontek temannya 
tanpa ada usaha yang lebih 
untuk mempelajari fisika. 
Keadaan ini akan berdampak 
pada penurunan prestasi belajar 
fisika. Selain itu siswa juga 
harus mengembangkan sikap 
ilmiah, hal ini karena pada 
proses belajar diperlukan sikap 
ingin tahu, kritis, terbuka, 
objektif, menghargai karya 
orang lain, berani 
mempertahankan kebenaran, 
jujur, ulet, dan toleransi. Dari 
berbagai permasalahan di atas 
peneliti tertarik untuk  
mengadakan penelitian dengan 
judul “Studi Korelasi antara 
Interaksi Sosial Belajar Siswa, 
Intensitas Belajar Siswa dan 
Bersikap Ilmiah Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Fisika Siswa 
Kelas X Semester 1 (Ganjil) SMA 
Negeri Se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Maka dari itu peneliti 
mengangkat penelitian itu ke 
dalam jurnal dengan judul 
“Studi Korelasi antara Interaksi 
Sosial Belajar Siswa, Intensitas 
Belajar dan Bersikap Ilmiah 
Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar”. 
Dari latar belakang di atas, 
maka dapat dirumuskan 
permasalahan secara deskriptif 
sebagai berikut : 1) Sejauh mana 
kecenderungan interaksi sosial 
dalam belajar siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 2) 
Sejauh mana kecenderungan 
intensitas belajar siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 3) 
Sejauh mana kecenderungan 
bersikap ilmiah siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 4) 
Sejauh mana kecenderungan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X Semester 1 (Ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 
Secara korelatif adalah adalah 
1) korelasi antara interaksi 
sosial dalam belajar, intensitas 
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belajar siswa, dan bersikap 
ilmiah secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X Semester  1 
(Ganjil) SMA Negeri  se-
Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015? 2) Adakah 
korelasi antara interaksi sosial 
dalam belajar dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 3) 
Adakah korelasi antara 
intensitas belajar siswa dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X Semester 1 (Ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 4) 
Adakah korelasi antara bersikap 
ilmiah dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X Semester 1 
(Ganjil) SMA Negeri Negeri se-
Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015? 
Dari perumusan permasa-
lahan yang ada di atas, dapat 
kita ketahui tujuan penelitian 
secara deskriptif adalah 1) 
Untuk mengetahui 
kecenderungan interaksi sosial 
dalam belajar siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 2) 
Untuk mengetahui 
kecenderungan intensitas 
belajar siswa kelas X Semester 1 
(Ganjil) SMA Negeri se-
Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015. 3) Untuk 
mengetahui kecenderungan 
bersikap ilmiah siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 4) 
Untuk mengetahui 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X Semester 1 
(Ganjil) SMA Negeri se-
Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015. Secara 
Korelatif adalah 1) Untuk 
mengetahui adanya korelasi 
antara interaksi sosial dalam 
belajar, intensitas belajar siswa, 
dan bersikap ilmiah dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas X Semester 1 (Ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 2) 
Untuk mengetahui adanya 
korelasi antara interaksi sosial 
dalam belajar dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 3) 
Untuk mengetahui adanya 
korelasi antara intensitas 
belajar siswa dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas X 
Semester 1 (Ganjil) SMA Negeri 
se-Kecamatan Pundong 
Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015. 4) 
Untuk mengetahui adanya 
korelasi antara bersikap ilmiah 
dengan   prestasi belajar fisika 
siswa kelas X Semester 1 
(Ganjil) SMA Negeri se-
Kecamatan Pundong Kabupaten 
Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
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Menurut Podo (2012:666) 
“Prestasi adalah hasil yang 
dicapai, dilakukan, dikerjakan, 
dan sebagainya”. Sedangkan 
pendapat menurut Vesta and 
Thompson dalam Sukmadinata 
(2011:156) “Belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai hasil 
dari pengalaman”. Menurut 
Kusminarto (2011:1) “Fisika 
adalah ilmu yang 
mengembangkan konsep dan 
hukum untuk memahami alam”. 
Dari pendapat tentang prestasi, 
belajar, dan fisika di atas dapat 
disimpulkan bahwa prestasi 
belajar fisika adalah tingkat 
perubahan pengetahuan 
berdasarkan proses 
pemahaman dan keterampilan 
diri siswa tentang alam sekitar 
melalui proses belajar konsep-
konsep yang telah ada dan 
belajar penemuan-penemuan 
dari apa yang ada dalam alam 
sekitar. 
Dan menurut Alwi 
(2005:438) “Interaksi sosial 
adalah hubungan sosial yang 
dinamis antara orang 
perseorangan dan orang 
perseorangan, antara 
perseorangan dan kelompok, 
dan antara kelompok dan 
kelompok”. Sedangkan 
pendapat menurut Vesta and 
Thompson dalam Sukmadinata 
(2011:156) “Belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap sebagai hasil 
dari pengalaman”. Berdasarkan 
teori yang telah diungkapkan 
oleh beberapa pakar maka 
diperoleh kesimpulan bahwa 
interaksi sosial dalam belajar 
merupakan proses sosial dan 
aktivitas yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih yang saling 
berkomunikasi sehingga saling 
memengaruhi satu sama lain 
dalam pikiran maupun tindakan 
yang menghasilkan perubahan 
dalam individu baik aktual 
maupun potensial.  
Pendapat mengenai 
intensitas yang dikemukakan 
oleh Qodratillah (2008:542), 
“Intensitas adalah keadaan 
tingkatan atau ukuran 
intensnya”. Sedangkan 
pendapat menurut Bramasti 
(2012:132) “Intensitas adalah 
suatu ukuran dari laju 
perpindahan energi dengan 
pancaran”. Dari beberapa 
pengertian di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa intensitas 
adalah kekuatan atau 
kesungguhan seseorang untuk 
melakukan sesuatu hal yang 
mendukung pendapatnya atau 
menunjukkan sikap semangat 
terhadap suatu pemikiran yang 
diyakininya sampai 
menghasilkan hasil yang 
optimal. Intensitas lebih 
berhubungan dengan frekuensi 
kegiatan, durasi kegiatan dan 
motivasi seseorang. 
Menurut Howard Kendler 
(dalam Yusuf, 2006:169)  
mengemu-kakan bahwa “Sikap 
merupakan kecenderungan 
(tendency) untuk mendekati 
(approach) atau menjauhi 
(avoid), serta melakukan 
sesuatu, baik secara positif 
maupun negatif terhadap suatu 
lembaga, peristiwa, gagasan 
atau konsep”. Menurut. 
Poerwadarminta (2011:437) 
“Ilmiah artinya bersifat ilmu, 
secara ilmu pengetahuan”. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa 
bersikap ilmiah adalah perilaku 
atau perbuatan berdasarkan 
pendirian seseorang sebagai 
wujud cara membawa diri 
seseorang yang bersifat ilmu 
pengetahuan dan sesuai dengan 
norma masyarakat yang telah 
melekat pada diri seseorang. 
Kemudian, dari hasil 
penelitian yang terdahulu 
diantaranya hasil penelitian 
yang dilakukan oleh 
Setyaningsih (2011:82) dengan 
judul Hubungan Motivasi 
Belajar dan Interaksi Sosial 
dalam Belajar dalam keluarga 
dengan Kemampuan Kognitif 
Fisika Kelas X SMA Negeri 
diteliti di SMA Negeri 2 
Sukoharjo dan menghasilkan 
ada hubungan yang signifikan 
antara Interaksi Sosial dalam 
Belajar dalam keluarga dengan 
kemampuan kognitif fisika. 
Hasil penelitan yang dilakukan 
oleh Purmadi (2012:89) dengan 
judul Hubungan Intensitas 
Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika Siswa SMA 
NEGERI Negeri 6 Malang diteliti 
di SMA Negeri 6 Malang dan 
menghasilkan terdapat korelasi 
positif antara Intensitas Belajar 
dengan Prestasi Belajar Fisika. 
Dengan demikian peneliti akan 
memaparkan hasil penelitian 
yang sebelumnya telah 
dilakukan mengenai korelasi 
antara interaksi sosial belajar 
siswa, intensitas belajar dan 




Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Pundong. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif korelatif secara Ex 
Post Facto. Populasi dalam 
penelitian ini adalah SMA 
Negeri se-Kecamatan Pundong 
yang terdiri atas 1 SMA Negeri 
yaitu SMA Negeri 1 Pundong 
yang memiliki jumlah populasi 
sebanyak 100 siswa dari X MIA 
1 (Matematika Ilmu Alam) 
sebanyak 25 siswa, X MIA 2 
(Matematika Ilmu Alam) 
sebanyak 25 siswa, X MIA 3 
(Matematika Ilmu Alam) 
sebanyak 25 siswa, dan X IIS 1 
sebanyak 25 siswa. Untuk 
mengambil  jumlah sampel 80 
dari 100 menggunakan teknik 
simple random sampling. 
Peneliti membuat 100 nomor 
undian menggunakan kertas 
untuk mewakili populasi yang 
ada, kemudian peneliti 
mengambil undian tersebut 
sebanyak 80 secara acak. 80 
undian yang dipilih peneliti 
digunakan sebagai sampel yang 
dipakai. Teknik pengambilan 
data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tes 
variabel prestasi belajar dan 
teknik angket 
untuk mengumpulkan 
data masing-masing variabel 
bebasa. Untuk perhitungan uji 
validitas butir menggunakan 
komputer program SPS dengan 
kriteria berlaku jika rhitung yang 
diperoleh dengan  p ≤ 0,05 
maka butir soal dikatakan valid. 
Hasil uji validitas tes prestasi 
belajar fisika dari 30 soal gugur 
3 yaitu item nomor 9, 14, dan 
15, validitas angket interaksi 
sosial dalam belajar dari 30 
butir gugur 2 yaitu item nomor 
8 dan 15, validitas angket 
                                                        
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika-COMPTON                                      61 
 
intensitas belajar siswa dari 20 
butir tidak ada yang gugur, 
validitas angket berbersikap 
ilmiah siswa dari 30 butir gugur 
2 yaitu item nomor 21 dan 28. 
Untuk uji reliabilitas butir, rhitung 
yang diperoleh dibandingkan 
dengan kriteria menurut 
Arikunto (2006:276). Hasil uji 
reliabilitas tes prestasi belajar 
fisika diperoleh rtt = 0,806 
Reliabilitas angket interaksi 
sosial dalam belajar diperoleh 
rtt = 0,922. Reliabilitas angket 
intensitas belajar diperoleh rtt = 
0,909. Reliabilitas angket 
bersikap ilmiah siswa diperoleh 
rtt = 0,923 sehingga tes prestasi 
belajar fisika, angket interaksi 
sosial dalam belajar, intensitas 
belajar, dan bersikap ilmiah 
siswa reliabel dengan kategori 
sangat tinggi. 
Teknik analisis data 
diawali dengan analisis 
deskriptif terlebih dahulu 
menggunakan kurva normal 
ideal. Kemudian ada uji 
prasyarat analisis dengan cara 
uji normalitas menggunakan uji 
Chi-Kuadrat,uji linieritas 
hubungan menggunakan uji F 
(uji Fisher). Untuk menentukan 
persamaan garis regresi maka 
sebelum dilakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan 
analisis regresi 3 prediktor. 
Kemudian untuk menguji 
koefisien korelasi X1, X2, X3 
terhadap Y menggunakan 
rumus korelasi ganda tiga 
prediktor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh 
skor tertinggi 27 dan skor 
terendah 8, simpangan baku 
4,57 dan rerata sebesar 19,64. 
Karena rerata observasi berada 
pada interval 15,75 < X ≤ 20,25, 
ini berarti kecenderungan 
prestasi belajar fisika termasuk 
tinggi. Hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 140 dan 
skor terendah 54, simpangan 
baku 16,57  dan rerata sebesar 
106,73. Karena rerata observasi 
berada pada interval 93,30 < X ≤ 
112,00, ini berarti kecende-
rungan interaksi sosial dalam 
belajar termasuk tinggi. Hasil 
penelitian diperoleh skor 
tertinggi 100, skor terendah 45, 
simpangan baku 11,97 dan 
rerata sebesar 71,30. Karena 
rerata observasi berada pada 
interval 66,65 < X ≤ 79,95, ini 
berarti kecenderungan inten-
sitas belajar termasuk tinggi. 
Hasil penelitian diperoleh skor 
tertinggi 135 dan skor terendah 
57, simpangan baku 15,03  dan 
rerata sebesar 108,08. Karena 
rerata observasi berada pada 
interval 93,30 < X ≤ 112,00, ini 
berarti kecenderungan bersikap 
ilmiah siswa termasuk tinggi. 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan Chi Kuadrat, nilai 
2χ hitung = 0,8539 dengan p = 
0,481 karena p > 0,05 sehingga 
data prestasi belajar fisika  (Y) 
berdistribusi normal. Untuk X1 
nilai 2χ hitung = 13,638 dengan p 
= 0,091 karena p > 0,05 
sehingga data (X1) berdistribusi 
normal. Untuk X2 nilai 
2χ hitung = 
13,340 dengan p = 0,148 karena 
p > 0,05 sehingga data (X2) 
berdistribusi normal. Untuk X3 
nilai  2χ hitung = 12,235 dengan p 
= 0,200 karena  p > 0,05 
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sehingga data (X3) berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan perhitungan 
untuk uji linieritas hubungan 
antara bersikap ilmiah siswa 
dengan prestasi belajar fisika 
diperoleh Fhitung = 0,309 dengan 
p = 0,586 dimana p > 0,05 maka 
0,586 > 0,05 sehingga korelasi 
kedua variabel tersebut juga 
linier. Perhitungan statistik 
analisis regresi ganda untuk 
menguji hipotesis mayor 
menggunakan Program Statistik 
Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih diperoleh koefi-
sien korelasi ganda (R) sebesar 
0,727 dan koefisien k = -7,453; a 
= 0,076; b = 0,154; c = 0,073. 
Untuk a0 = k, a1 = a, a2 = b, a3 = c, 
sehingga diperoleh persamaan 
regresi. Y = -7,453 + 0,076 X1 + 
0,154X2 + 0,073X3 
Dari hasil perhitungan 
koefisien regresi ganda R = 
0,727 dan koefisien determinasi 
(R2) = 0,528 dengan p =0,000. 
Untuk menguji signifikansi 
koefisien regresi ganda 
digunakan uji F dari hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 
28,337 dengan p = 0,000.  
Karena nilai p yang dihasilkan ≤ 
0,01 berarti korelasi sangat 
signifikan. Ini berarti korelasi 
antara interaksi sosial dalam 
belajar, intensitas belajar, dan 
bersikap ilmiah siswa dengan 
prestasi belajar fisika diterima 
dan sangat signifikan. 
Untuk hipotesis minor 
pertama diperoleh ry1-23 = 0,329 
dan thitung = 3,039 dengan p = 
0,004 ≤ 0,01 hipotesis diterima 
dan korelasi sangat signifikan. 
Untuk hipotesis minor kedua 
diperoleh ry2-13 = 0,461. dan 
thitung = 4,527 dengan p = 0,000 
≤ 0,01 hipotesis diterima dan 
korelasi sangat signifikan. 
Untuk hipotesis minor ketiga 
dipeoleh ry3-12 = 0,283 dan thitung 
= 2,573 dan p = 0,012 ≤ 0,05 
maka hipotesis diterima dan 
korelasi signifikan. 
Dari ketiga prediktor yang 
perhitungannya menggunakan 
program SPS Edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
diperoleh sumbangan relatif 
(SR) masing masing prediktor 
yaitu SR1 = 28,321 %, SR2 = 
46,352 % dan SR3 = 25,027%. 
sumbangan efektif (SE) masing-
masing prediktor yaitu SE1 = 
14,953%, SE2 = 24,632% dan 
SE3 = 13,214%. Pemilihan tiga 
variabel tersebut masih belum 
maksimal. Oleh karena itu, 
masih perlu dicari faktor-faktor 
lain yang bisa mempengaruhi Y.  
 
KESIMPULAN 
1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan 
prestasi belajar fisika 
siswa kelas X semester 




dalam kategori tinggi. 
b. Kecenderungan 
interaksi sosial dalam 
belajar siswa kelas X 
semester 1 (ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Pundong Tahun Ajaran 
2014/2015 berada 
dalam kategori tinggi. 
c. Kecenderungan 
intensitas belajar kelas 
X semester 1 (ganjil) 
SMA Negeri se-
                                                        





dalam kategori tinggi. 
d. Kecenderungan 
bersikap ilmiah siswa 
kelas X semester 1 




dalam kategori tinggi. 
2. Secara korelatif 
a. Ada korelasi positif 
yang sangat signifikan 
antara interaksi social 
dalam belajar, 
intensitas belajar, dan 
bersikap ilmiah siswa 
secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X 
semester 1 (ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Pundong Tahun Ajaran 
2014/2015. 
b. Ada korelasi positif 
yang sangat signifikan 
antara interaksi sosial 
dalam belajar secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa 
kelas X semester 1 




c. Ada korelasi positif 
yang sangat signifikan 
antara intensitas 
belajar secara parsial 
dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas X 
semester 1 (ganjil) SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Pundong Tahun Ajaran 
2014/2015. 
d. Ada korelasi positif 
yang signifikan antara 
bersikap ilmiah siswa 
secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika 
siswa kelas X semester 
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